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Kolokasi adalah rangkaian kata-kata yang muncul secara bersamaan dalam satu ujaran 
atau kalimat. Biasanya orang-orang dapat mengetahui kata yang akan muncul berikutnya 
jika salah satu kata dalam rangkaian tersebut muncul karena mereka sudah mempunyai 
asosiasi terhadap kata-kata tersebut. Asosiasi tersebut timbul karena seringnya rangkaian 
tersebut muncul atau digunakan secara bersama-sama dalam berkomunikasi sehari-hari. 
Jika salah satu kata dari rangkaian tersebut tidak sesuai dengan asosiasi yang selama ini 
ada dalam pikiran orang-orang, apalagi tanpa penjelasan yang cukup, maka ujaran yang 
dihasilkan akan terdengar aneh bagi orang-orang yang mendengarkannya. Penulis 
menitikberatkan penelitian ini pada penggunaan kolokasi-kolokasi yang tidak biasa yang 
terdapat pada buku Kambing Jantan yang ditulis oleh Raditya Dika. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa penggunaan kolokasi-kolokasi yang tidak biasa pada buku 
Kambing Jantan, mengklasifikasikan pelanggaran kolokasi berdasarkan batasan-batasan 
kolokasi yang dibuat oleh Palmer, dan untuk menentukan frekuensi penggunaan 
kolokasi-kolokasi yang tidak biasa tersebut. Ketidakcocokan kolokasi dengan asosiasi 
yang selama ini ada dapat diketahui dari makna masing-masing kata, apakah masih 
berkaitan atau tidak. Oleh karena itu, penulis menggunakan analisis komponensial untuk 
mengetahui makna tiap kata. Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah 
metode dokumentasi dengan cara mencatat, sehingga teknik yang digunakan adalah 
teknik catat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih, 
dan teknik yang digunakan adalah teknik analisis komponensial. Dari penelitian yang 
dilakukan penulis, terdapat beberapa temuan, diantaranya: terdapat 41 kolokasi yang 
tidak biasa dan 40 kolokasi normal dalam buku Kambing Jantan; kolokasi yang tidak 
biasa tersebut melanggar ketiga batasan yang dibuat oleh Palmer, pelanggaran dengan 
frekuensi terbesar adalah pelanggaran batasan berdasarkan rentang kata-kata yang 
memiliki makna hampir sama. Ketidakcocokan kolokasi serta makna tiap kata yang 
membentuk kolokasi yang tidak biasa tersebut dapat diungkap melalui analisis 
komponensial.    
 
